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Penelitian ini dikembangkan berdasarkan adanya fenomena siswa 
penghafal Al-Qur’an pada SMP X yang kurang berminat dengan kegiatan 
menghafal Al-Qur’an yang diselenggarakan oleh sekolah. Kegiatan wajib yang 
seharusnya menjadikan siiswa lebih religius justru menjadikan siswa merasa 
memiliki beban karena dituntut untuk hafal minimal 1 juz. Sehingga tidak sedikit 
siswa merasa kurang nyaman dan berakibat pada keterlambatan setoran hafalan 
siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat religiusitas siswa SMP 
penghafal Al-Qur’an, mengetahui tingkat kesejahteraan siswa SMP penghafal Al-
Qur’an, serta mengetahui korelasi antara religiusitas dengan kesejahteraan siswa 
penghafal Al-Qur’an. Diperoleh hipotesis ada hubungan positif antara religiusitas 
dengan kesejahteraan pada siswa penghafal Al-Qur’an. Penelitian dilakukan di 
SMP X dengan subjek 100 siswa penghafal Al-Qur’an berusia 12-14 tahun 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling. 
Alat ukur yang dihunakan adalah skala religiusitas dan skala kesejahteraan siswa, 
kemudian dianalisis dengan aplikasi program product moment pada SPSS 21.00 
for windows. Hasil analisis korelasi product moment diporeleh koefisien korelasi 
(rxy) sebesar 0,713 serta signifikansi (p) = 0,000; (p < 0,01) yang menunjukkan 
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan 
kesejahteraan siswa penghafal Al-Qur’an. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa subjek penelitian ini memiliki tingkat religiusitas yang 
tergolong sedang yang ditunjukkan dengan hasil RE sebesar 96,56> RH sebesar 
87,5 dan tingkat kesejahteraan siswa tergolong sedang dengan RE sebesar 98,80> 
RH sebesar 95. Sumbangan efektif dari variable religiusitas dengan kesejahteraan 
siswa sebesar 50,8% dan masih terdapat 49,2% faktor lain yang mempengaruhi 
kesejahteraan siswa. 
 





This study is developed based on the phenomenon of students memorized 
of the Al-Qur'an in SMP X who are less interested with memorizing activity of the 
Al-Qur'an organized by their school. This activity should make the students more 
religious but make them feelburdened. This is because they are required to 
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memorize at least 1 juz. The students feel less comfortable.This study is aimed to 
determine the level of religiosity of junior high school students memorizedof the 
Al-Qur'an, to know the well-being of junior high school students memorized of 
the Al-Qur'an, and to know the correlation between religiosity and well-being of 
students.The hypothesis is a positive relationship between religiosity and well-
being of the students memorized of the Al-Qur'an. The population were 100 
students memorized the Al-Qur’an on SMP X aged 12-14 years old byusing 
purposive random sampling.Measuring instrument areused by the religiosity scale 
and well-being student scale. Itanalyzed by product moment program on SPSS 
21.00 for windows. The results showedcorrelation coefficient (rxy) of 0.713 and 
significance (p) = 0,000; (P <0.01) with a significant positive correlation between 
religiosity and well-being of the students memorized of the Al-Qur'an. Category 
religiosity of students classified as moderate by the RE of 96.56> RH 87.5 and 
well-being of students classified as moderate by the RE of 98.80> RH of 95. 
Effective contribution of variable religiosity and well-being of the students of 
50.8% and there are 49.2% other factors that affect the well-being of the students. 
 




Sekolah merupakan lingkungan sekunder setelah keluarga. Sebagai 
lembaga pendidikan, sekolah mengajarkan nilai – nilai dan norma – norma yang 
berlaku dalam masyarakat serta mengajarkan berbagai keterampilan dan 
kepandaian kepada siswanya. Sekolah yang berhasil adalah sekolah yang mampu 
menjadikan siswanya sejahtera. Siswa yang bertanggung jawab, dapat 
menyesuaikan diri, dan dapat menyelesaikan tugas dan kewajiban – kewajiban 
sesuai dengan aturan dan norma yang ada di sekolah sehingga siswa dapat 
berkembang sesuai dengan minatnya adalah siswa yang sejahtera. 
Kesejahteraan siswa merupakan keadaan emosi positif yang diakibatkan 
oleh adanya keselarasan antara faktor – faktor spesifik dan kebutuhan personal 
siswa serta harapan terhadap sekolah (Engel,dkk, 2004). Namun banyak kejadian 
dimana siswa yang kurang merasa nyaman dengan keadaan lingkungan 
sekolahnya dan memilih kegiatan yang kurang positif untuk memperoleh 
kenyamanan dalam dirinya. 
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Fenomena perilaku siswa sekarang mengundang keprihatianan berbagai 
pihak, sebagaimana yang menjadi sorotan media masa. Pada akhir – akhir ini 
banyak siswa yang melanggar atau melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 
norma yang telah ditetapkan oleh sekolah seperti pada hari kamis tanggal 1 
September 2016, Satpol PP kabupaten Karanganyar menangkap dan membina 7 
pelajar yang tertangkap basah membolos pada saat jam pelajaran di salah satu 
toko di Desa Wonolopo, Tasikmadu. Anggota Satpol PP juga menemukan video 
porno pada salah satu handpone milik pelajar. Bukan hanya itu, mereka juga 
didapati tengah merokok di tempat mereka membolos. Tujuh pelajar tersebut 
mendapatkan sanksi, mereka diminta menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
hormat kepada bendera merah putih. Mereka juga diminta push up dan diminta 
membuat surat pernyataan yang ditandatangani oleh orang tua (Solopos.com, 
2016). 
Fenomena lain juga terjadi si SMP X yang memiliki 19 ekstra kulikuler 
termasuk metode menghafal Al – Qur’an. Respon masyarakat terhadap porogram 
penghafal cukup bagus karena dengan adanya program tersebut, masyarakat lebih 
antusias mendaftarkan anak – anaknya di sekolah dan mengikuti program 
penghafal agar anak – anak mereka lebih pada membaca dan menghafal Al – 
Qur’an serta supaya akhlak anak – anak mereka berubah menjadi lebih baik. 
Untuk respon dari siswa, dahulu ada siswa yang susah mengikuti mata pelajaran 
dan siswa tersebut ingin mengikuti program penghafal agar konsentrasinya lebih 
bagus dan bisa lebih mudah memahami pelajaran yang diberikan. Namun, ada 
juga siswa yang merasa kurang nyaman dengan adanya kegiatan menghafal Al-
Qur’an di sekolah tersebut. Siswa yang kurang tertarik dengan adanya kegiatan 
tersebut lebih memilih untuk menghindari kegiatan tersebut seperti menunda-
nunda setoran hafalan, menghindar pada saat diminta setora hafalan oleh guru, dll. 
Secara tidak langsung, siswa yang memiliki hafalan baik juga memiliki prestasi 
yang baik, karena dalam menghafal dibutuhkan konsentrasi yang tinggi. Siswa 
yang memiliki hafalan yang baik memiliki sikap yang berbeda terutama kepada 
lawan jenis. Mereka lebih menjaga diri mereka karena mereka tahu bahwa itu 
bukan muhrimnya. Sedangkan siswa yang memiliki hafalan yang kurang baik 
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memiliki sikap yang bertolak belakang dengan siswa yang memiliki hafalan baik, 
memiliki konsentrasi yang kurang pada saat pelajaran, serta kurang bisa 
membatasi pertemanan dengan lawan jenis. Untuk siswa yang memiliki 
religiusitas yang sedang, siswa akan tetap melakukan setoran hafalan tepat waktu, 
tetapi siswa kurang memiliki inisiatif untuk setoran hafalan lebih dahulu kepada 
guru tahfidz. Siswa yang memiliki religiusitas yang sedang juga mudah 
bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya, menjaga pertemanan dengan 
lawan jenis, memiliki konsentrasi baik dalam belajar, namun konsentrasi dalam 
belajar tidak sebaik siswa yang memiliki religiusitas yang tinggi. 
Dari fenomena di atas menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa yang belum 
mempunyai rasa tanggung jawab atas dirinya sendiri, mengatasi masalah yang 
dapat menimbulkan tekanan hidup, serta kepuasan terhadap diri, maupun dalam 
bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya, serta dapat memenuhi harapan – 
harapan positif sekolah sehingga siswa belum merasa sejahtera. Noble dan Wyatt, 
(2008) mengemukakan bahwa siswa yang sejahtera akan merasakan keadaan yang 
relatif terjaga dari sikap dan suasana hati yang positif, mampu beradaptasi dan 
mengatasi masalah yang dapat menimbulkan tekanan hidup, serta kepuasan 
terhadap diri, maupun dalam berhubungan dengan orang lain, serta dapat 
memenuhi harapan – harapan positif sekolah. 
Salah satu cara yang dilakukan sekolah agar siswa dapat memenuhi 
harapan – harapan positif yang sesuai dengan yang sekolah harapkan, serta untuk 
meningkatkan minat dan bakat siswa, sekolah mengadakan berbagai macam 
program. Salah satunya adalah kegiatan penghafal Al – Qur’an.Kegiatan – 
kegiatan berbasis keagamaan untuk menjadikan siswa lebih religius dan berahlak 
mulia, sehingga dapat menghindarkan siswa melakukan tindakan – tindakan 
negatif salah satunya adalah menghafal al-Qur’an. Hafizh & Majdi (2014) 
menyatakan bahwa umat muslim yang sejati adalah yang telah berhasil 
menjauhkan dirinya dari aktivitas yang tidak ada nilainya di sisi Allah. 
Menghafal al-Qur’an adalah salah satu metode untuk meningkatkan 
religiusitas dan akhlak peserta didik. Diponegoro (2012) menyatakan bahwa Al-
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qur’an dan hadist merupakan pedoman umat muslim di dunia, untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Glock dan Stark (1969) menyatakan bahwa religiusitas adalah sikap yang 
dihasilkan dari internalisasi agama ke dalam seseorang. Seorang yang religius 
akan selalu mencoba untuk taat pada ajaran agamanya, berusaha untuk belajar 
pengetahuan tentang agamanya, berusaha menjalankan ritual agamanya, meyakini  
doktrin-doktrin agamanya dan merasakan pengalaman beragama 
Apabila seorang siswa memiliki religiusitas yang tinggi, maka dalam 
menghadapi permasalahan yang terjadi akan disikapi sesuai dengan ajaran 
agamanya. Sedangkan orang-orang dengan religiusitas yang rendah adalah mereka 
yang tidak memandang segala sesuatu dengan positif (suul dzon), kurang sabar 
dalam mengatasi kesulitan hidup, kurang ikhlas dalam menerima segala sesuatu 
dan kurang mentaati norma agama serta tidak menerapkannya dalam keseharian. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Arianti (2010) yang menyatakan bahwa 
Individu yang memiliki kepercayaan religi yang besar, memiliki kesejahteraan 
psikologis yang besar. 
Penelitian Diener (2000) dan Myers (2000) menunjukkan bahwa agama 
berperan penting dalam kehidupan manusia karena dapat membawa pemeluknya 
ke arah kehidupan yang lebih baik. Penelitian Hair dan Boowerts (1992) 
menyimpulkan bahwa manifestasi dari kehidupan religiusitas yang baik dapat 
meningkatkan kesejahteraan individu. Selanjutnya penelitian Seligman dan 
Csikszentmihalyi (2000) menjelaskan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 
ajaran agama penting dalam mengatasi berbagai masalah psikologis, yaitu dengan 
cara membangun emosi positif. Hal ini sangat bermakna karena religiusitas 
mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis remaja. 
Dari uraian diatas di jelaskan bahwa ada keterkaitan antara religiusitas 
dengan kesejahteraan siswa. Dengan demikian berarti seseorang dengan 
religiusitas yang baik juga akan memiliki kesejahteraan yang baik. Namun 
demikian pada kenyataannya tidak seperti itu. Tidak semua orang yang memiliki 
religiusitas baik akan memiliki kesejahteraan yang baik pula. 
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Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menganggap bahwa penelitian 
ini perlu dilakukan karena di Indonesia yang mayoritas penduduknya memeluk 
agama Islam, penelitian yang meneliti tentang religiusitas Islam dan kesejahteraan 
belum banyak dilakukan, terlebih pada subjek khusus seperti siswa penghafal Al-
Qur’an.Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
”hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan pada siswa penghafal al-
qur’an”. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Penelitian ini ditujukan untuk a) 
Mengetahui tingkat religiusitas siswa SMP penghafal Al-Qur’an, b) Mengetahui 
tingkat kesejahteraan siswa SMP penghafal Al-Qur’an, c) Mengetahui korelasi 
antara religiusitas dengan kesejahteraan siswa. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas 
religiusitas yang merupakan sikap yang dihasilkan dari internalisasi agama 
kedalam seseorang. Seorang yang religius akan selalu mencoba untuk taat pada 
ajaran agamanya, berusaha untuk belajar pengetahuan tentang agamanya, 
berusaha menjalankan ritual agamanya, meyakini doktrin-doktrin agamanya dan 
merasakan pengalaman beragama.  dan variabel tergantung kesejahteraan siswa 
yang merupakan suatu keadaan dimana siswa terebut dapat merasakan nyaman, 
tenang, dan damai ketika berada di lingkungan sekolah, sehingga siswa tersebut 
dapat mengoptimalkan apa yang ada dalam dirinya untuk sekolah dan 
lingkungannya secara positif. Teknik sampling yang digunakan adalah 
menggunakan purposive random sampling. Purposive random sampling 
merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara memilih individu – 
individu (sampel) secara acak (Creswell, 2012). 
2.1 Subjek penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP X, dengan pengambilan sampel 
penelitian dilakukan secara acak (purposive random sampling) dengan subjek 




Identitas diri Jumlah subjek presentase 
Jenis kelamin Laki – laki 40 40% 
Perempuan 60 60% 
Usia  12 40 40% 
13 38 38% 
14 22 22% 
Kelas  VII 57 57% 
VIII 36 36% 
IX 7 7% 
Lama menghafal 1 bulan – 1 tahun 51 51% 
Lebih dari 1 tahun 49 49% 
Pengajian diluar 
sekolah 
Mengikuti 78 78% 
Tidak  23 23% 
 
2.2 Alat ukur 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala religiusitas yang 
terdiri dari 39 aitem yang terdiri dari 19 item favorable, serta 16 item 
unfavorable dan skala kesejahteraan siswa yang terdiri dari 35 aitem yang 
terdiri dari 18 item favorable serta 21 iten unfavorable. Skala religiusitas ini 
dikembangkan oleh (Putri, 2013) dan dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan 
dimensi (Hawari, 2002) yaitu rukun iman, rukun Islam, dan pengamalan. 
Sedangkan skala kesejahteraan siswa yang dikembangkan oleh (Karyani, dkk, 
2015) disusun berdasarkan aspek sosial, kognitif, emosi, pribadi, fisik, dan 
spiritual. 
2.3 Teknik pengumpulan data dan analisis 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
kuesioner yang dibagikan secara acak kepada subjek penelitian. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa penghafal Al-Qur’an di 
SMP X dengan subjek berjumlah 100 siswa. 
Penelitian ini dianalisis menggunakan menggunakan teknik koefisien 
korelasi product moment pada program SPSS 21.00 for windows untuk 
mengetahui korelasi antar variabel, yaitu variabel religiusitas dan 
kesejahteraan siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
product moment dari Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 
0,713 serta signifikansi (p) =0,000; (p < 0,01). Hal ini menunjukan ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan kesejahteraan siswa 
penghafal Al-Qur’an di SMP X. Semakin tinggi religiusitas siswa maka semakin 
tinggi kesejahteraan siswa yang dimiliki siswa penghafal Al-Qur’an di SMP X. 
Selain itu religiusitas juga dapat dijadikan sebagai prediktor kesejahteraan siswa 
terutama pada siswa penghafal Al-Qur’an di SMP X. Hal ini dikarenakan 
religiusitas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 
siswa penghafal Al-Qur’an. Arianti (2010) menyatakan bahwa individu yang 
memiliki kepercayaan religi yang tinggi, memiliki kesejahteraan psikologis yang 
tinggi. Berdasarkan penelitian tersebut hipotesis peneliti menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif antara religiusitas dengan kesejahteraan siswa, sehingga terbukti 
bahwa hipotesis peneliti diterima. 
Salah seorang guru agama di SMP X menyatakan bahwa siswa penghafal 
Al-Qur’an yang memiliki religiusitas yang tinggi akan lebih berkonsentrasi dalam 
belajar, lebih rajin mengikuti kegiatan berbasis keagamaan disekolah, dapat 
mengendalikan diri, dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, 
memiliki prestasi yang baik, karena dalam menghafal dibutuhkan konsentrasi 
yang tinggi. Siswa penghafal Al-Qur’an yang memiliki religiusitas yang tinggi 
memiliki sikap yang berbeda terutama kepada lawan jenis. Mereka lebih menjaga 
diri mereka karena mereka tahu bahwa itu bukan muhrimnya. Sedangkan siswa 
penghafal Al-Qur’an yang memiliki religiustas yang rendah memiliki sikap yang 
bertolak belakang dengan siswa yang memiliki religiusitas yang tinggi seperti 
menunda-nunda setoran hafalan, menghindar dan alasan untuk setoran hafalan, 
memiliki konsentrasi yang kurang pada saat pelajaran, serta kurang bisa 
membatasi pertemanan dengan lawan jenis. Religiusitas tidak hanya terjadi jika 
seseorang melakukan ibadah, akan tetapi juga aktivitas lain yang didorong 
kekuatan spiritual, tidak hanya dapat dilihat mata tetapi apa yang juga terjadi 
didalam hati (Ancok dan Suroso, 1994). 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel religiusitas 
terhadap kesejahteraan siswa penghafal Al-Qur’an pada SMP X menunjukkan 
nilai sebesar 50,8%. hal ini menunjukkan masih terdapat 49,2% variabel lain yang 
tidak diungkap dalam penelitian ini turut berperan dalam mempengaruhi variabel 
kesejahteraan siswa. Variabel tersebut antara lain jenis kelamin, pendidikan, 
kesehatan, lingkungan sosial, dan kontrol diri. 
Kesejahteraan pada siswa penghafal Al_Qur’an di SMP X mencerminkan 
sejauh mana siswa tersebut dapat merasa nyaman, mempunyai sikap positif, emosi 
yang positif, madiri, lebih percaya diri, mampu beradaptasi, serta dapat 
menyelesaikan masalah yang ada pada dirinya, sehingga dapat berkembang sesuai 
minat dan dapat memenuhi ketentuan positif yang ada di sekolah. Noble dan 
Wyatt (2008) menyatakan bahwa kesejahteraan siswa adalah keadaan yang relatif 
terjaga dari sikap dan suasana hati yang positif, mampu beradaptasi dan mengatasi 
masalah yang dapat menimbulkan tekanan hidup, serta kepuasan terhadap diri, 
maupun dalam berhubungan dengan orang lain, serta dapat memenuhi harapan – 
harapan positif sekolah. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel kesejahteraan pada siswa 
penghafal Al-Qur’an di SMP X memiliki rerata empirik (RE) sebesar 98,80 dan 
rerata hipotetik 95 yang berarti bahwa kesejahteraan siswa  penghafal Al-Qur’an 
pada subjek penelitian yang dilakukan tergolong sedang. Untuk kategorisasi 
variabel religiusitas pada siswa penghafal Al-Qur’an di SMP X memiliki rerata 
empirik (RE) sebesar 96,56 dan rerata hipotetik 87,5 yang berarti bahwa 
religiusitas pada subjek penelitian yang dilakukan tergolong sedang. Menurut 
hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru agama di SMP X menyampaikan 
bahwa siswa penghafal Al-Qur’an yang memiliki religiusitas yang sedang akan 
tetap melakukan setoran hafalan tepat waktu, tetapi kurang memiliki inisiatif 
untuk setoran hafalan lebih awal kepada guru tahfidz. Siswa penghafal Al-Qur’an 
yang memiliki religiusitas yang sedang mudah bersosialisasi dengan lingkungan 
di sekitarnya, menjaga pertemanan dengan lawan jenis, bertanggung jawab, dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik, memiliki konsentrasi baik dalam belajar, 
namun konsentrasi dalam belajar tidak sebaik siswa yang memiliki religiusitas 
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yang tinggi. Dengan adanya religiusitas manusia bisa terhindar dari berbagai 
macam tindakan-tindakan negatif yang cenderung keluar dari norma kehidupan 
sehari-hari sehingga manusia dapat hidup dengan damai dan sejahtera. Nilai-nilai 
ajaran agama yang terkandung dalam berbagai kitab suci menurut (Seligman, 
2000) juga berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan subyektif, karena 
mengandung nilai hidup yang positif. Orang-orang dengan iman agama yang kuat 
memiliki laporan kepuasan hidup yang lebih besar, kebahagiaan pribadi yang 
lebih besar, dan lebih sedikit konsekuensi negatif peristiwa traumatis kehidupan 
dibandingkan dengan orang-orang yang tidak religius (Taylor, 2006). Dalam 
penelitian Diener (2000) dan Myers (2000) menunjukkan bahwa agama berperan 
penting dalam kehidupan manusia karena dapat membawa pemeluknya ke arah 
kehidupan yang lebih baik. Selanjutnya penelitian Hair dan Boowerts (1992) 
menyimpulkan bahwa manifestasi dari kehidupan religiusitas yang baik dapat 
meningkatkan kesejahteraan individu. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
4.1 Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan 
kesejahteraan pada siswa penghafal Al-Qur’an. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai kefisien korelasi (rxy) sebesar 0,713 serta signifikansi (p) =0,000; (p < 
0,01). 
4.2 Tingkat religiusitas siswa penghafal Al-Qur’an di SMP X termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan rerata empirik (RE) sebesar 96,56 
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 87,5. 
4.3 Tingkat kesejahteraan pada siswa penghafal Al-Qur’an di SMP X termasuk 
dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan rerata empirik (RE) 
sebesar 98,80 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 95. 
4.4 Sumbangan efektif religiusitas terhadap kesejahteraan siswa sebesar 50,8% 
yang  ditunjukkan  oleh  koefisien  determinan  (R²) = 0,508. Sehingga masih 
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